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ABSTRAK 

Analisis Teologi Tubuh terhadap Kasus Hamil sebelum Nikah  

di Gereja Injili di Tanah Jawa (GITJ) Gembong 

Oleh: Gloria Kristianti (01072155) 

Kasus hamil sebelum nikah seringkali dipandang negatif oleh sebagian besar orang, bahkan 

bagi pelakunya dikenai pengasingan. Hal ini terjadi karena orang melihat kasus hamil 

sebelum nikah hanya dari sisi moralitas saja. Kali ini, penyusun mencoba memaparkan 

pengalaman para pelaku kasus hamil sebelum nikah dari sisi teologi tubuh. Orang sering 

mengartikan seksualitas sebagai seks. Padahal, seks adalah bagian dari seksualitas. 

Seksualitas tersebut terdapat di sepanjang kehidupan manusia sejak lahir hingga meninggal 

dunia. Seksualitas ini menyangkut hubungan dengan diri sendiri, komunitas, serta Tuhan. 

Pemahaman seksualitas yang sempit mengakibatkan para informan mengalami alienasi, rasa 

bersalah, rasa malu, bahkan muncul pertanyaan kritis seputar eskhatologi dan kutuk. Kaitan 

pengalaman tubuh manusia dengan realitas Allah menjadi penting dalam penemuan gambar 

Allah. Tubuh bersifat universal dan utuh dalam artian mencakup lingkup diri dan dunia serta 

daging dan jiwa. Munculnya rasa bersalah dan rasa malu seringkali menghambat para pelaku 

dalam menemukan realitas Allah di dalam hidupnya. Oleh karenanya, dibutuhkan rekonsiliasi 

antara manusia dengan Allah melalui inkarnasi Yesus. Inkarnasi Yesus tersebut membawa 

manusia untuk menemukan kembali identitasnya sebagai makhluk seksual ciptaan Allah.  

Kata kunci: hamil sebelum nikah, seks, seksualitas, alienasi, identitas diri, rasa bersalah, rasa 

malu, teologi tubuh, gambar Allah, inkarnasi Yesus, rekonsiliasi. 

Lain-lain: 

viii + 58 hal; 2012 

23 (1978-2011) 

Dosen Pembimbing: Pdt. Stefanus Christian Haryono, MACF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1.  Latar Belakang Masalah 

 Fenomena kasus hamil sebelum nikah saat ini sering terjadi di masyarakat. Di 

Indonesia sendiri, kasus hamil sebelum nikah sangat banyak terjadi di kota besar misalnya 

Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, dan Bali. Banyaknya kasus hamil sebelum nikah ini 

ditandai dengan semakin meningkatnya perilaku seks di luar nikah yang dilakukan oleh 

remaja saat ini.  

 Menurut survei yang dilakukan DKT Indonesia, 39 persen ABG di kota besar 

sudah pernah melakukan hubungan seksual. "Hasil Sexual Behavior Survey 2011 yang 

dilakukan di 5 kota besar menunjukkan bahwa 39 persen responden sudah pernah 

berhubungan seksual saat masih ABG usia 15-19 tahun, sisanya 61 persen berusia 20-

25 tahun," ujar Pierre Frederick, Sr. Brand Manager Sutra & Fiesta Condoms, DKT 

Indonesia, dalam acara Sex Survey Presentation 2011 di Four Season Hotel, Jakarta, 

Senin (5/11/2011). 

 Sexual Behavior Survey 2011 dilakukan oleh DKT Indonesia berfokus pada 

perilaku seksual remaja dan kaum muda berusia 15-25 tahun. Data tersebut merupakan 

hasil wawancara langsung terhadap 663 responden di 5 kota besar di Indonesia, yaitu 

Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi), Bandung, Yogyakarta, 

Surabaya dan Bali pada bulan Mei 2011. 

  "Usia rata-rata responden pertama kali berhubungan seks adalah 19 tahun, 

namun pada survei lain usianya bisa lebih muda lagi. Berdasarkan profesi, peringkat 

tertinggi responden yang pernah berhubungan seks di luar nikah ditempati oleh 

mahasiswa (31 persen) karyawan kantor (18 persen), sisanya ada pengusaha, pedagang, 

buruh, dsb, termasuk 6 persen murid SMP atau SMA," lanjut Pierre. 

 Dari 5 kota besar yang disurvei, tingkat presentase seseorang yang pernah 

berhubungan seks tertinggi terdapat di Bandung, diikuti oleh Yogyakarta dan Bali, 

untuk jenis kelamin paling banyak oleh pria yang berusia 20-25 tahun.
1
 

 

 Data tersebut memperkuat banyaknya kasus hamil sebelum nikah yang terjadi di 

Indonesia. Tidak hanya itu saja, data tersebut juga menguatkan bahwa para pelaku hubungan 

seksual di luar pernikahan tersebut didominasi oleh para remaja sebanyak 39 persen. 

Sekalipun survei dilakukan di lima kota besar Indonesia, tetapi perilaku tersebut juga 

memungkinkan terjadi pada remaja di lingkup yang lebih kecil misalnya pedesaan.  

                                                 
1
 www.bkkbn.go.id/artikel/Pages/39-persen-ABG-di-Kota-Besar-Indonesia-Sudah-Pernah-Hubungan-Seks.aspx 

diakses pada 9 Desember 2011. 
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 Kasus hamil sebelum nikah ini juga terjadi di Gereja Injili di Tanah Jawa (GITJ) 

Gembong. GITJ Gembong terdapat di desa Gembong, kecamatan Gembong, kabupaten Pati, 

Jawa Tengah.
2
 Data pernikahan dan kelahiran GITJ Gembong yang diperoleh dalam kurun 

waktu Januari 2008 hingga Juni 2012 menunjukkan bahwa terdapat tujuh belas pernikahan 

gerejawi, dua puluh lima kelahiran, serta dua pernikahan Islam.
3
 Dari data tersebut terdapat 

delapan kasus hamil sebelum nikah di GITJ Gembong. Hal ini menunjukkan setidaknya 

terdapat empat puluh dua persen kasus hamil sebelum nikah di GITJ Gembong. Dengan kata 

lain terdapat satu hingga dua kali kasus hamil sebelum nikah di GITJ Gembong setiap 

tahunnya. Hal ini menandakan bahwa kasus hamil sebelum nikah banyak terjadi di GITJ 

Gembong. 

 Data di atas menunjukkan bahwa kasus hamil sebelum nikah terjadi di seluruh 

wilayah. Kasus hamil sebelum nikah ini tidak hanya dialami oleh masyarakat perkotaan 

melainkan juga masyarakat pedesaan. Berdasarkan hasil data di atas, kasus hamil sebelum 

nikah ini merupakan fenomena besar di kalangan masyarakat. Semakin banyaknya kasus 

hamil sebelum nikah menunjukkan bahwa perilaku seksual menjadi sorotan publik. Hal inilah 

yang menjadikan kasus hamil sebelum nikah ini penting untuk dikaji lebih jauh. 

 Banyaknya perilaku seksual ini tidak lepas dari pemahaman masyarakat terhadap 

seksualitas. Masyarakat Jawa mempunyai pandangan tersendiri mengenai seksualitas. Seks di 

kalangan masyarakat Jawa tabu untuk dibicarakan. Hubungan seksual hanya diizinkan dalam 

rangka perkawinan.
4
 Oleh karena dianggap tabu, maka pengetahuan mengenai seksualitas 

digali dengan cara melakukan hubungan seksual. Hubungan seksual yang dilakukan di luar 

perkawinan sebenarnya hanya menjadikan perselisihan. Pasangan yang kedapatan melakukan 

hubungan seksual di luar perkawinan tersebut mendapatkan sanksi yang tegas dalam 

masyarakat. Pasangan itu ditangkap dan tidak jarang dipaksa untuk langsung menikah. Hal ini 

dilakukan karena orang Jawa menganggap hubungan seksual di luar nikah direspon secara 

keras dan marah karena merupakan pelanggaran sebuah tabu.
5
 

 Berbagai sanksi dilakukan oleh masyarakat ketika terdapat pasangan yang melakukan 

hubungan seksual di luar nikah. Mereka yang melakukan hubungan seksual di luar nikah 

sama halnya dengan melanggar aturan yang ada di masyarakat. Di sini, masyarakat 

                                                 
2
 Gambaran umum mengenai GITJ Gembong selanjutnya dijelaskan di bab II. 

3
 Data ini diambil dari data pernikahan dan kelahiran GITJ Gembong serta wawancara dilakukan kepada Ibu 

Hadasa Ermawati selaku ketua majelis GITJ Gembong pada 23 Juni 2012. 
4
 Franz Magnis-Suseno, Etika Jawa, (Gramedia: Jakarta, 1985), h.176. 

5
 Franz Magnis-Suseno, Etika Jawa, h.179. 
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memainkan peran mutlak sehingga mereka yang dianggap bersalah oleh masyarakat akan 

dikucilkan dan diasingkan dari komunitasnya.
6
 Dampak dari respon masyarakat ini juga 

menjadi bagian penting untuk dikaji dalam penelitian. 

 Asumsi masyarakat tentang seks sendiri seringkali sebatas pada alat kelamin. Akan 

tetapi pemahaman seks lebih jauh daripada itu. Seks adalah kebutuhan biologis mendasar 

yang diorientasikan tidak hanya pada prokreasi tetapi sesungguhnya pada kesenangan dan 

pembebasan ketegangan.
7
 Hal ini menyangkut tahapan perkembangan hidup manusia sejak 

lahir hingga meninggal dunia. Seks merupakan kebutuhan setiap orang sejak lahir hingga 

mati, sedangkan seksualitas merupakan sebuah istilah yang sangat luas, menyebar dan 

bermakna simbolis, psikologis, serta orientasi kultural.
8
 Di dalamnya termasuk kehidupan 

seksual yang berurusan mengenai tubuh kita dan juga merupakan dimensi mendasar dalam 

kehidupan bersama dengan orang lain. Jadi, seksualitas merupakan sebuah tanda, simbol, dan 

sebuah makna dari panggilan kepada komunikasi dan komunitas.
9
 

 Pemahaman mengenai seksualitas mengacu kepada dua lingkup yaitu secara luas dan 

secara sempit. Secara luas, kenikmatan seksual sebagai salah satu bagian dari seksualitas 

membawa manusia kepada penyadaran akan identitas diri. Penyadaran diri tersebut merujuk 

kepada keberadaan manusia sebagai makhluk seksual. Secara sempit, seksualitas mengacu 

pada pemuas nafsu birahi manusia sehingga terbatas pada persetubuhan dan reproduksi. 

Kerancuan akan seks dan seksualitas menjadi hal yang akan disoroti. 

 Seksualitas kemudian juga tidak dapat dipisahkan dengan teologi. Hal itu dikarenakan 

manusia senantiasa menanyakan peran etika Kristen dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

seputar tubuh seksual. Demikian pula, kita senantiasa menanyakan pemahaman mengenai 

tubuh kita masing-masing yang berpartisipasi di dalam realitas Allah.
10

 Tentunya kedua 

realitas ini saling terpaut satu sama lain dan menciptakan adanya integrasi antara teologi dan 

seksualitas. Oleh karenanya, pemahaman mengenai seksualitas ini menjadi bagian yang 

penting untuk dikaji lebih jauh dalam penelitian. 

 Perkembangan pemahaman tubuh manusia dipengaruhi oleh anggapan bahwa jiwa 

lebih suci sedangkan tubuh dianggap sebagai sumber dosa. Tubuh dianggap sebagai sumber 

                                                 
6
 Jeanne Becher (ed), Perempuan, Agama dan Seksualitas: Studi tentang Pengaruh Berbagai Ajaran Agama 

terhadap Perempuan, (BPK Gunung Mulia: Jakarta, 2010), h.191. 
7
 James B. Nelson, Embodiment, (Amerika: Augsburg Publishing House, 1978), h.17. 

8
 James B. Nelson, Embodiment, h.17. 

9
 James B. Nelson, Embodiment, h.18. 

10
 James B. Nelson, Embodiment, h.36. 
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dosa karena kotor dan sifatnya sementara. Pemahaman sebagai sumber dosa tersebut muncul 

dari tindakan seksual dilakukan oleh tubuh. Sementara jiwa adalah bagian yang dinilai bersih 

atau suci karena berhubungan dengan hal-hal yang bersifat spiritual. Melalui kesucian yang 

dilakukan oleh jiwa, maka jiwa dipandang sebagai sumber keabadian yang merujuk kepada 

surga. Oleh karenanya, gambaran akan tubuh dan jiwa menjadi bertolak belakang bahkan 

berlawanan. Dari sana kemudian menjadikan pembedaan mengenai tubuh dan jiwa. 

 Berdasarkan pemahaman teologi tubuh, dualisme tubuh sendiri sebenarnya 

dipengaruhi oleh dua pemahaman. Pertama, berasal dari kebudayaan Helenis di Yunani.
11

 

Masyarakat Yunani kuno memahami bahwa tubuh adalah kotor dan jiwa adalah suci. 

Pemahaman akan tubuh tersebut membawa kepada dikotomi antara tubuh dan jiwa. Tubuh 

bersifat sementara sedangkan jiwa bersifat kekal. Tubuh menjadi semakin buruk dan jauh dari 

nilai positif sedangkan jiwa menjadi sesuatu yang transenden.
12

 Melalui pembedaan tersebut, 

tubuh semakin terasing dari jiwa dan jiwa juga terasing dari tubuh. Keterpisahan di antara 

tubuh dan jiwa memunculkan pemahaman mengenai tubuh sebagai “I have a body”. 

Pembedaan yang terjadi antara tubuh dengan jiwa merupakan suatu alienasi terhadap tubuh 

itu sendiri. Hal itu berarti bahwa tubuh hanya dipandang sebagai sebuah obyek saja. 

 Kedua, pemahaman Yahudi bahwa tubuh merupakan keutuhan dimana inkarnasi Allah 

menjadi sangat penting. Budaya Yahudi memahami bahwa tubuh ini merupakan kesatuan 

dimana jiwa dan tubuh adalah utuh. Pemahaman yang baik mengenai keutuhan tubuh ini 

membawa masyarakat Yahudi semakin menghargai keindahan sebagai makhluk seksual. 

Sebagai makhluk seksual, tubuh dan roh menjadi pengalaman manusia akan keberadaannya. 

Di sini terjadi pemahaman bahwa tubuh adalah sebagai “I am a body” dimana tubuh 

merupakan suatu keutuhan.  

 Masyarakat Yahudi memahami keutuhan tubuh dan jiwa manusia sebagai kesatuan 

hubungan dengan Allah. Realitas tersebut terlihat melalui pemahaman akan inkarnasi Yesus. 

Inkarnasi Yesus merupakan tolok ukur pengetahuan dan pengalaman akan Allah. Di dalam 

inkarnasi tersebut, Yesus merasakan sebagai manusia sejati melalui tubuhnya. Yesus menjadi 

manusia yang juga merasakan kesakitan dan penderitaan sebagaimana dialami oleh manusia. 

Melalui inkarnasi Yesus, manusia dapat mengalami Allah di dalam kehidupan seksualitasnya. 

Inkarnasi Yesus ini merupakan wujud penyatuan antara manusia dengan Allah sehingga 

timbul keakraban dan keintiman. Oleh karenanya, kesatuan tubuh dan jiwa merupakan 

pengalaman realitas Allah yang terjadi secara langsung. 

                                                 
11

 James B. Nelson, Embodiment, h.45.  
12

 James B. Nelson, Embodiment, h.46. 

©UKDW



5 

 

 Dari kedua hal yang telah dipaparkan di atas, maka pemahaman akan tubuh yang baik 

bukan merupakan dikotomi. Dikotomi merujuk dua hal berbeda yang hidup berdampingan 

tetapi saling dipertentangkan dan menimbulkan konflik.
13

 Dikotomi tersebut menunjukkan 

bahwa tubuh terdiri dari tubuh, jiwa, dan akal. Namun, pada dasarnya dimensi tubuh sendiri 

merupakan bagian-bagian yang tidak dapat dipisahkan. Itu berarti bahwa pemahaman tubuh 

yang baik merupakan suatu kesatuan dari dimensi-dimensi tubuh. 

 Menurut James B. Nelson dalam bukunya Embodiment, ia menyebutkan bahwa 

manusia terdiri dari empat dimensi yaitu perasaan, hasrat, keakraban, dan inkarnasi.
14

 

Munculnya perasaan berasal dari intelegensi dan spiritual. Perasaan tersebut tidak anti 

rasional juga tidak rasional. Perasaan tidak dapat dipisahkan dari tubuh karena merupakan 

bagian dari tubuh yang  mempunyai dimensi pikiran, hati, spiritual, genital, dan organ tubuh 

bagian dalam. Selain perasaan, manusia juga terbentuk dari dimensi hasrat. Hasrat berarti cara 

pengenalan akan diri seseorang secara utuh. Jika berhasrat adalah cara pengenalan, maka 

pengenalan tersebut bertujuan untuk mencintai.
15

 

 Pengalaman terdalam dari seksualitas adalah berhasrat dan ekspresi keakraban. Bentuk 

keakraban tersebut dapat terwujud dalam pengenalan sehingga muncul relasi seksual sejati 

dengan orang yang dicintai tanpa memiliki. Hal ini menjadi jelas bahwa kepemilikan 

bukanlah tujuan dari suatu keakraban. Wujud keakraban yang sesungguhnya muncul ketika 

adanya pengenalan yang dilandasi kesatuan, baik secara sexual intercourse maupun melalui 

pergaulan dengan Allah. 

 Pengenalan dengan Allah menjadi landasan penting dalam pengalaman hubungan 

personal manusia. Manusia dapat mengalami realitas Allah manakala manusia merasakan 

kehadiran Allah secara langsung. Orang Kristen sendiri mengakui adanya inkarnasi Allah di 

dalam Yesus Kristus. Inkarnasi tersebut dinyatakan dalam Firman yang menjadi daging. 

Ketika Yesus menjelma menjadi manusia berarti Ia sama dengan manusia. Di sana, Yesus 

memiliki tubuh dan tubuh tersebut dipakai sebagai bahasa komunikasi. Oleh karena itulah, 

manusia dapat mengalami realitas Allah secara langsung melalui pengejawantahan Yesus. 

I.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian sebagaimana tertuang di bawah ini. 

                                                 
13

 James B. Nelson, Embodiment, h.37. 
14

 James Nelson, Embodiment, h.31-36. 
15

 James Nelson, Embodiment, h.32. Hasrat memiliki kaitan dengan “yadha” dalam bahasa Ibrani yang berarti 

mengenal atau mengetahui. Hal itu berarti bahwa mengenal atau mengetahui setara dengan sexual intercourse.  
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1. Pemahaman seksualitas semacam apa yang dipahami oleh para pelaku kasus hamil 

sebelum nikah di GITJ Gembong? 

2. Sejauh mana kaitan teologi tubuh terhadap kasus hamil sebelum nikah di GITJ 

Gembong? 

3. Bagaimana kaitan realitas Allah terhadap refleksi para pelaku kasus hamil sebelum 

nikah di GITJ Gembong? 

I.3. Batasan Masalah 

 Dalam skripsi ini, penyusun membatasi masalah dengan memfokuskan analisis pada 

pemahaman seksualitas, kaitan teologi tubuh, dan realitas Allah terhadap pengalaman para 

pelaku kasus hamil sebelum nikah khususnya yang terjadi di GITJ Gembong pada periode 

Januari 2008 hingga Juni 2012. GITJ Gembong dipilih sebagai tempat penelitian karena kasus 

hamil sebelum nikah ini tidak hanya terjadi di perkotaan tetapi juga di pedesaan. Selain itu, 

GITJ Gembong dipilih sebagai tempat penelitian karena setidaknya terdapat 42 persen kasus 

hamil sebelum nikah selama hampir lima tahun terakhir. Dengan kata lain, kasus hamil 

sebelum nikah di GITJ Gembong mencapai hampir separuh dari jumlah pernikahan yang 

terjadi di GITJ Gembong. 

I.4. Judul 

 Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka penyusun 

mengangkat judul untuk skripsi ini yaitu: 

“Analisis Teologi Tubuh terhadap Kasus Hamil sebelum Nikah 

di Gereja Injili di Tanah Jawa (GITJ) Gembong” 

Alasan pemilihan judul ini tidak lepas dari keprihatinan penyusun terhadap kasus hamil 

sebelum nikah yang terjadi di Gereja Injili di Tanah Jawa (GITJ) Gembong, Pati. Selain itu, 

kasus hamil sebelum nikah ini merupakan kasus aktual yang sedang terjadi di GITJ Gembong.  

 Hal berikutnya yang perlu dipahami dalam penelitian ini adalah mengenai teologi 

tubuh. Teologi tubuh seperti yang telah dijelaskan di atas merupakan sebuah teologi untuk 

mengenal dan memahami tubuh sebagai bagian dari realitas Allah di dalam hidup manusia. Di 

sini, penyusun mencoba melihat pemaknaan teologi tubuh dengan berangkat dari pengalaman 

para pelaku kasus hamil sebelum nikah. Melalui penelitian ini diharapkan muncul refleksi 
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baru terhadap kasus hamil sebelum nikah sehingga seluruh jemaat dapat terbuka mengenai 

perkembangan teologi tubuh. 

I.5. Tujuan Penulisan 

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perkembangan pemahaman seksualitas para pelaku serta faktor-faktor 

terkait kasus hamil sebelum nikah di GITJ Gembong. 

2. Menemukan kaitan teologi tubuh dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kasus hamil sebelum nikah di GITJ Gembong. 

3. Menolong jemaat memaknai realitas Allah dalam kasus hamil sebelum nikah di GITJ 

Gembong. 

I.6. Metode Penelitian 

 Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan metode deskriptif-analitis. 

Deskriptif, dalam arti penyusun memaparkan teologi tubuh sebagai bagian dalam realita 

kasus. Selain itu, penyusun juga memaparkan perkembangan pemahaman seksualitas serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi kasus hamil sebelum nikah. Pemaparan ini bertujuan untuk 

menghubungkan alur pikir teologis dan kasus yang terkait sehingga nantinya ditemukan 

pemaknaan realitas Allah dalam diri pelaku kasus hamil sebelum nikah. 

 Dalam mengumpulkan data kasus yang dimaksud, penyusun menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif karena lebih menekankan kepada “kealamiahan” sumber data.
16

 

Keunggulan dari metodologi penelitian kualitatif adalah teori berasal dari data hasil 

penelitian. Metodologi penelitian kualitatif berfokus pada proses penelitian. Penyusun 

membutuhkan peran serta para informan dalam menceritakan pengalamannya. Dari 

pengalaman informan tersebut, penyusun dapat menggali lebih dalam hubungan antara faktor-

faktor yang dikaji. 

 Dalam proses penelitian, penyusun menggunakan metode penelitian partisipatoris 

yaitu melalui pertanyaan prawawancara tertulis dan dilanjutkan dengan wawancara. 

Pertanyaan prawawancara tertulis ditujukan kepada para pelaku kasus hamil sebelum nikah. 

Pertanyaan prawawancara tertulis tersebut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya 

                                                 
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1989), h.2. 
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mendukung wawancara yang dilakukan. Pertanyaan prawawancara tertulis tersebut 

disebarkan seminggu sebelum wawancara dilakukan. Setelah pertanyaan prawawancara 

tertulis disebar, selanjutnya penyusun mengadakan wawancara kepada informan. Tujuan dari 

wawancara tersebut adalah untuk menemukan pengalaman kasus hamil sebelum nikah yang 

dirasakan oleh para pelaku. Pada akhirnya, proses wawancara ini ingin memperoleh 

pemaknaan informan mengenai tubuh. 

I.7. Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan ini, penyusun akan menggunakan sistematika seperti yang tertuang 

di bawah ini. 

Bab I Pendahuluan  

Bagian ini memaparkan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, batasan masalah, judul, tujuan penulisan, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II Kasus Hamil sebelum Nikah di GITJ Gembong 

 Pada bab ini, penyusun memaparkan hasil penelitian lapangan kepada para 

pelaku kasus hamil sebelum nikah di GITJ Gembong. Penyusun berfokus 

kepada pengalaman para pelaku kasus hamil sebelum nikah. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian lapangan kemudian dianalisis sehingga 

menghasilkan isu-isu yang muncul dalam kasus hamil sebelum nikah. 

Bab III Teologi Tubuh dan Seksualitas 

 Bagian ini memaparkan mengenai kaitan antara isu-isu yang muncul dari 

analisis kasus hamil sebelum nikah dengan teologi tubuh. Selain itu juga 

melihat refleksi kritis yang muncul terhadap pemaknaan teologi tubuh setelah 

mengalami kasus hamil sebelum nikah. 

Bab IV Penutup 

Pada bab ini menyimpulkan hasil analisis terhadap kasus hamil sebelum nikah 

serta memberikan saran-saran yang berguna bagi para pelaku kasus hamil 

sebelum nikah dan gereja. 
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